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ABSTRAK 

 

 Puskesmas Sioban merupakan daerah endemis malaria dengan Annual Parasite Incidence 
(API) tahun 2015 sebesar 32.82‰, sedangkan target tahun 2015 menurut RPJMD Provinsi Sumatera 
Barat tahun 2010-2015 adalah 1‰. Tujuan penelitian adalah menganalisis pelaksanaan program 
penanggulangan malaria di Puskesmas Sioban tahun 2015. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mewawancarai 14 orang informan di dinas kesehatan, puskesmas, camat, tokoh masyarakat dan 
bidan desa, mulai dari komponen input,  proses, dan output. 

 Hasil analisis kebijakan penanggulangan malaria berpedoman kepada kebijakan Kementerian 
Kesehatan RI, buku pedoman belum mencukupi khususnya untuk petugas kesling, promkes dan 
petugas desa, sumber daya manusia belum memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dana 
masih kurang memadai karena masih banyak yang perlu dilakukan, sarana belum mencukupi karena 
tidak ada pengadaan dari dinas kesehatan, proses perencanaan belum berjalan dengan baik karena 
perencanaan bersifat top down, tim gebrak malaria belum terbentuk karena camat tidak hadir pada 
kegiatan sosialisasi dan pembentukan tim gebrak malaria, penemuan kasus masih rendah karena 
pencatatan dan pelaporan, follow up dan cross check belum dilakukan secara maksimal, survei 
vektor dan analisa dinamika penularan belum dilakukan karena tidak ada tenaga terlatih, pembagian 
kelambu berinsektisida kepada ibu hamil sudah mencukupi, dan puskesmas belum membuat 
pemetaan daerah endemis malaria. Peningkatan kemampuan unit pelayanan kesehatan tentang 
SKD-KLB belum dilakukan karena tidak tersedia anggaran, peningkatan komunikasi, informasi dan 
edukasi belum berjalan dengan baik, dinas kesehatan membuat pesan-pesan kesehatan berupa 
Tujuh Pesan Sikerei dan monitoring, evaluasi dan pelaporan belum berjalan dengan baik karena 
tidak adanya pertemuan tingkat kabupaten dan kegiatan monev ke pustu dan poskesdes serta 
pelaksanaan program penanggulangan malaria belum berhasil. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah komponen input, proses dan output belum 
dilaksanakan secara maksimal. Peneliti menyarankan, perlu adanya jaminan ketersediaan anggaran, 
penemuan dan tatalaksana kasus secara aktif dan pasif serta obati sampai sembuh, aktifkan forum 
Gebrak malaria, tingkatkan kapasitas petugas, menjamin ketersediaan obat, sarana dan prasarana 
laboratorium, mengadakan dan mendistribusikan kelambu berinsektisida kepada seluruh 
masyarakat, melakukan modifikasi dan manipulasi lingkungan untuk mengurangi tempat perindukan 
vektor, dan penyuluhan penanggulangan malaria kepada masyarakat. 
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